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Intisari— Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Kota Tanjungpinang yang merupakan gerbang utama dari wisatawan 

yang akan mengunjungi berbagai destinasi wisata di pulau Bintan, menyebabkan banyaknya unit Usaha Mikro Kecil Menegah 

bermunculan di kota Tanjungpinang. Menurut data dari Dinas Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang, terdapat 14.687 Usaha Mikro 

Kecil Menengah yang ada di kota Tanjungpinang. Akan tetapi, banyaknya Usaha Mikro Kecil Menengah ini, belum diketahui 

dengan pasti peta persebarannya, sehingga hal ini cukup mempersulit pemerintah dalam memberikan program-program bantuan 

kepada Usaha Mikro Kecil Menengah yang tersebar di kota Tanjungpinang. Hal ini bisa diatasi apabila Dinas Tenaga Kerja, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang memiliki suatu aplikasi yang mampu memvisualisasikan peta persebaran setiap 

Usaha Kecil Menengah yang ada di Kota Tanjungpinang serta selalu up to date dan menggunakan sistem yang telah berbasis android 

dan terintegerasi dengan basis data. Perancangan aplikasi berbasis Android dengan memanfaatkan GPS akan memudahkan dalam 

pemetaan lokasi dalam hal ini adalah UMKM yang berada di Kota Tanjungpinang. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, 

pengguna maupun pemerintah lebih mudah mengetahui keberadaan UMKM serta produk-produk apa saja yang ditekuni atau 

dihasilkan oleh UMKM tersebut. 

Kata kunci— Android, Geografis, Kota Tanjungpinang, UMKM, Sistem Informasi. 

 

Abstract— The increasing economic growth in Tanjungpinang City, which is the main gateway for tourists who will visit various tourist 

destinations on the island of Bintan, has caused many Micro, Small and Medium Enterprises units to appear in the city of Tanjungpinang. 

According to data from the Tanjungpinang City Manpower Office, there are 14,687 Micro, Small and Medium Enterprises in 

Tanjungpinang city. However, the distribution map of the number of Micro, Small and Medium Enterprises is not known with certainty, 

so this makes it quite difficult for the government to provide assistance programs to Micro, Small and Medium Enterprises which are 

spread across the city of Tanjungpinang. This can be overcome if the Office of Manpower, Cooperatives and Micro Enterprises of 

Tanjungpinang City has an application that is able to visualize the distribution map of every Small and Medium Enterprises in 

Tanjungpinang City and is always up to date and uses an Android-based system and is integrated with the database. Designing Android-

based applications using GPS will make it easier to map locations, in this case, UMKM in Tanjungpinang City. It is hoped that with this 

application, users and the government will find it easier to know the whereabouts of MSMEs and what products are occupied or produced 

by these MSMEs. 

Keywords— Android, Geography, Information System, MSMEs, Tanjungpinang City. 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu usaha 

produktif perorangan dan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro, dengan jumlah tenaga kerja 

kurang dari 4 orang serta memiliki kekayaan bersih paling 

tidak lebih dari Rp 50.000.000 yang mana tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00. 

Berbeda dengan UMKM, usaha kecil memiliki tenaga kerja 5 

sampai 19 orang dan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 

50.000.000,00, akan tetapi memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp. 300.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

Rp. 2.500.000.000,00, dan usaha menengah merupakan usaha 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan serta 

dapat menjadi bagian dengan usaha kecil atau usaha besar 

baik langsung maupun tidak langsung, dengan junlah tenaga 

kerja 22 sampai 99 orang dan memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp. 500.000.000,00 hingga Rp. 10.000.000.000,00 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 

2.500.000.000,00 sampai Rp. 10.000.000.000[1]. Disisi lain, 

UMKM dapat menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat Indonesia dalam jumlah yang besar sehingga 

berkontribusi mengurangi pengangguran[2]. 

Rasio UMKM memiliki persentase 99,99% dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia[3], Namun masih 

terdapat permasalahan. Misalnya, informasi mengenai 

UMKM yang tidak diketahui masyarakat[4]. Hal ini bisa 
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terjadi dikarenakan UMKM yang terdata secara legalitas 

tetapi tidak terdata di sistem manapun. 

Permasalahan ini bisa diatasi apabila Dinas Tenaga Kerja, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang memiliki 

suatu aplikasi yang mampu memvisualisasikan peta 

persebaran setiap Usaha Kecil Menengah yang ada di Kota 

Tanjungpinang serta selalu up to date dan menggunakan 

sistem yang telah berbasis android dan memanfaatkan Global 

Positioning System (GPS) yang telah tersedia pada perangkat.  

Berbeda dengan sistem informasi pada umumnya adalah 

data yang dikelola yaitu data atributal dan spasial serta tidak 

kalah penting data lain seperti hasil survei, terrestrial, data 

sekunder dan data terpercaya lainnya[5]. Terdapat beberapa 

kemampuan GPS dalam implementasinya antara lain dapat 

memberikan informasi posisi, kecepatan, waktu, lebih murah 

dan tidak bergantung cuaca[6]. Sistem yang menggunakan 

data geografis disebut juga Sistem Informasi Geografis (GIS). 

GIS mengelola data-data geografis dimana karakteristik lokasi 

merupakan bagian yang paling penting diikuti dukungan 

jaringan.  

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa dengan geolokasi 

bisa digunakan untuk mencari rute sebagai informasi 

perjalanan[7]. Pemetaan UMKM industri tenun di garut juga 

pernah dilakukan, dengan mengimplementasikan layanan 

geolokasi pada website[8]. Penerapan metode K-Means 

terhadap pemetaan UMKM yang menghasilkan 3 kelompok 

industri yaitu, mikro, kecil dan menengah[9]. 

Penelitian yang memfokuskan terhadap pemanfaatan 

teknologi GPS berbasis mobile di harapkan mampu 

memberikan solusi yang dihadapi oleh Dinas Tenaga Kerja, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang, dalam 

mendata setiap Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di 

Kota Tanjungpinang juga dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat terkait Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di 

Kota Tanjungpinang dan juga hal ini dapat membantu para 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dalam mengenalkan 

Usaha Mikro Kecil Menengah mereka secara garis besar saja 

seperti memberikan informasi terkait lokasi dan bergerak di 

bidang apa usaha mereka. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

A. Metode Pengumpulan Data 

1) Metode Observasi 

Metode observasi yang dilakukan sercara sistematis 

dengan memiliki tujuan[10]. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang tidak hanya mengamati dan 

mencatat kegiatan[11]. Melakukan peninjauan di lokasi 

yang terletak di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha 

Mikro Kota Tanjungpinang yang beralamat di Jl. 

Senggarang, Kecamatan Tanjung Pinang Kota, Kota 

Tanjungpinang,  Kepulauan Riau, sebelum melakukan 

pengumpulan data-data dari lokasi penelitian. 

2) Metode Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait data, fakta, kepercayaan dan lain 

sebagainya[12]. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

bersama  Ibu Roswita S.E. selaku Kepala Bidang Koperasi 

UKM Kota Tanjungpinang di Dinas Tenaga Kerja, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang yang 

beralamat di Jl. Senggarang, Kecamatan Tanjung Pinang 

Kota, Kota Tanjungpinang,  Kepulauan Riau Riau pada 

tanggal 9 Mei 2022. 

3) Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data data dan teori yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

dalam membangun sistem informasi Sistem Informasi 

Geografis UMKM ini menggunakan model Waterfall. Metode 

waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak 

secara sistematik dan berurutan yang harus menyelesaikan 

setiap tahap sampai dengan selesai dan dilanjutkan ke tahap 

berikutnya[13]. Kelebihan dari metode ini adalah terstruktur, 

dinamis, dan sekuensial. 

 
Gambar 1. The waterfall model[14] 

 

Tahapan model waterfall terdiri dari perencanaan, analisis, 

perancangan, implementasi, testing, pemeliharaan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, didapat 2 hasil rancangan, yaitu: 

A. Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem Informasi Geografis Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) di Kota Tanjungpinang berbasis 

android menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

sebagai permodelan sistemnya. Perancangan menggunakan 

UML dikarenakan sudah berbasis obyek serta kemudahan 

untuk menganalogikan sistem dalam kehidupan sehari-

hari[15]. 

Berikut merupakan usecase diagram dari SIG UMKM  di 

Kota Tanjungpinang berbasis android. 
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Gambar 2. Use case diagram 

 

Setelah didapat perancangan use case seperti gambar 2, 

maka selanjutnya dibuatkan perancangan dalam bentuk 

activity diagram seperti gambar di bawah ini. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 3. Activity diagram login (kiri) dan Data UMKM (kanan) 
 

 
(a) (b) 

Gambar 4. Activity diagram pemetaan (kiri) dan pengguna (kanan) 

Untuk memperjelas proses pada sistem yang akan 

dibangun, maka dibutuhkan sequence diagram. Terdapat 

beberapa sequence diagram dalam perancangan sistem yang 

akan dibangun. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Sequence diagram login (a) dan data UMKM (b) 

 
(a) 

 

(b) 

Gambar 6. Sequence diagram pemetaan (a) dan data pengguna (b) 

B. Perancangan Struktur File 

Dalam pembuatan aplikasi ini diperlukan spesifikasi file 

untuk mempermudah dalam melakukan pemrograman, yang 

bisa dilihat dalam tabel berikut: 
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TABEL I 

LOGIN 

 

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 Username Varchar 50 Primary Key 

2 Password Varchar 255 Password 
4 Nama Varchar 255 Nama Pengguna 

5 Kontak Varchar 12 Kontak Pengguna 

 
TABEL II 
UMKM 

 

No Nama Field Tipe Ukuran Ket 

1 Id Int 11 Primary Key 
2 Nama Varchar 255 Nama Umkm 

3 Nama_pemilik Varchar 255 Nama Pemilik 

Umkm 
4 Alamat Varchar 255 Alamat Umkm 

5 Lattitude Double - Lattitude lokasi 

Umkm 
6 Longitude Double - Longitude lokasi 

Umkm 

7 Kategori Varchar 50 Kategori Umkm 
8 Deskripsi Varchar 255 Keterangan Umkm 

 

Hasil implementasi dari perancangan sistem yang telah 

dilakukan memperlihatkan output sebagai hasil kegiatan. 

Berikut tampilan sistem yang berfungsi sebagai antar muka 

masukan data ke dalam database atau output dari database. 

Tampilan antar muka terbagi menjadi 3, yaitu tampilan antar 

muka untuk pengguna, admin dan superadmin. Dapat dilihat 

pada gambar-gambar sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Screen login 

Screen Login pada gambar 3 merupakan menu akses 

aplikasi saat awal dibuka. Pengguna yang sudah terdaftar 

dapat menggunakan aplikasi dengan memasukkan username 

dan password. 

 

 
Gambar 3. Screen input address 

Tampilan pada gambar 3 merupakan alamat sebagai profile 

dari UMKM yang akan didaftarkan. 

 

 
Gambar 4. Screen registrasi admin 

Admin dapat mendaftar akun dengan menggunakan menu 

registrasi admin. Untuk menjaga agar data tidak disalah 

gunakan maka hak akses data diberikan kepada Dinas Tenaga 

Kerja, Koperasi dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang. 
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Gambar 5. Screen tambah UMKM 

UMKM dapat mendaftarkan unit usahanya pada menu 

tambah UMKM dengan mengisi titik koordinat sesuai 

kebutuhan aplikasi. 

 

 
Gambar 6. Screen pemetaan 

Gambar 6 merupakan tampilan dari pemetaan UMKM yang 

terdaftar sesuai dengan titik dimana UMKM tersebut berada. 

Pemetaan dilakukan langsung pada aplikasi mobile. 

 

 
Gambar 7. Screen menu 

Terdapat beberapa menu pada aplikasi yang ditampilkan 

pada gambar 7. 

IV. KESIMPULAN 

Setelah merancang dan membangun Sistem Informasi 

Geografis UMKM Kota Tanjungpinang berbasis Android, 

beberapa UMKM yang berada di Kota Tanjungpinang sudah 

terpetakan dan lebih membantu Dinas Tenaga Kerja, Koperasi 

dan Usaha Mikro Kota Tanjungpinang dalam memetakan 

UMKM yang ada. Pengguna dapat memanfaatkan aplikasi ini 

untuk melihat daftar UMKM dan informasi mengenai  

UMKM seperti titik atau lokasi, kategori, dan produk dari 

UMKM tersebut. 
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